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1.1 Latar Belakang
[image: ]Kemajuan teknologi dan komunikasi telah menimbulkan harapan besar dalam memudahkan proses komunikasi antar individu. Harapan bahwa komunikasi akan semakin efektif, cepat, dan fleksibel terbukti dengan adanya berbagai media digital yang memungkinkan komunikasi tidak terbatas ruang dan waktu. Karena, komunikasi kini dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung melalui berbagai platform seperti media sosial, aplikasi pesan instan, dan podcast. Dalam konteks ini, bahasa sebagai alat utama komunikasi memiliki peran penting, baik dalam konteks formal maupun nonformal, sebagai media penyampaian ide, gagasan, dan opini secara efisien.
Namun penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar mulai mengalami pergeseran, terutama di kalangan remaja. Harapan untuk mempertahankan bahasa nasional sesuai kaidah mulai tergerus oleh munculnya bahasa gaul sebagai bentuk ekspresi diri anak muda. Bahasa gaul ini merupakan hasil campuran dari bahasa asing, bahasa daerah, dan bahasa Indonesia itu sendiri Anggini N, dkk (dalam, Jadidah et al., 2023). Perkembangan ini menjadi indikasi adanya kebutuhan remaja untuk menyesuaikan bahasa dengan identitas dan kelompok sosialnya.
Fenomena ini menunjukkan bahwa bahasa gaul tidak memiliki struktur yang baku, melainkan berkembang secara spontan sebagai respons terhadap tren populer. Sering kali bahasa ini berupa singkatan, plesetan, atau serapan dari bahasa lain yang digunakan dalam waktu dan situasi tertentu Anggini N, dkk (dalam, Jadidah et al., 2023). Bahasa gaul menjadi media komunikasi khusus antar remaja, sekaligus
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menjadi strategi untuk menciptakan eksklusivitas komunikasi yang hanya dipahami oleh kelompok mereka sendiri.
[image: ]Pada kota-kota besar seperti Jakarta, bahasa gaul menjadi identitas tersendiri, seperti istilah "Jaksel" yang populer di kalangan remaja. Realitas ini memperlihatkan bagaimana bahasa gaul tidak hanya sebagai bentuk variasi komunikasi, namun juga sebagai alat penegas identitas kelompok dan pengaruh globalisasi. Tren yang berkembang melalui media sosial dan teknologi turut mempercepat penyebaran dan penggunaan bahasa gaul di berbagai ruang, baik digital maupun sosial.
Kenyataan ini memunculkan kekhawatiran bahwa dominasi bahasa gaul berpotensi menggeser penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Akibat tidak adanya standar bahasa yang digunakan dalam media sosial, generasi muda cenderung menggunakan bahasa Indonesia secara serampangan. Hal ini berdampak pada kemurnian bahasa dan menimbulkan ketidaksesuaian dengan kaidah kebahasaan resmi yang berlaku. Faktor eksternal seperti budaya asing dan teknologi turut menyumbang terhadap fenomena ini.
Salah satu penyebab utama dari pudarnya kaidah bahasa formal adalah budaya itu sendiri. Budaya sebagai produk sosial bersifat dinamis dan mudah dipengaruhi oleh budaya lain. Seiring dengan arus globalisasi, kelompok sosial cenderung mengadopsi budaya yang dianggap relevan atau bermanfaat bagi kebutuhan mereka (Sutikno et al., 2024). Bahasa pun tak luput dari proses ini, menjadi wadah aspirasi, simbol, dan manifestasi dari aktivitas sosial masyarakat.
Pada dasarnya, bahasa mencerminkan zaman dan budaya yang sedang berlangsung. Bahasa gaul sebagai fenomena bukanlah sesuatu yang benar-benar
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[image: ]baru. Dulu dikenal sebagai bahasa prokem yang populer pada era 1980-an. Awalnya, bahasa ini digunakan oleh kelompok tertentu untuk menjaga eksklusivitas komunikasi. Namun seiring waktu, penggunaannya menyebar dan terus berkembang mengikuti zaman, termasuk dengan modifikasi makna terhadap kata- kata Bahasa Indonesia asli.
Masalah muncul ketika bahasa gaul menjadi penghalang komunikasi lintas generasi. Generasi tua sering tidak memahami istilah-istilah gaul yang digunakan anak muda. Padahal, pemahaman ini dapat mempererat hubungan antargenerasi dan membangun komunikasi yang lebih efektif. Di sisi lain, anak muda menggunakan bahasa gaul untuk membentuk koneksi sosial dan mengekspresikan diri dalam komunitasnya.
Dalam dunia digital, internet memfasilitasi perubahan ini secara signifikan. Harapan akan pertukaran informasi global menjadi kenyataan melalui media sosial. Media sosial menjadi sarana penyebaran konten, termasuk gaya bahasa, yang akhirnya membentuk pola komunikasi baru. Perubahan ini memperlihatkan bahwa teknologi tidak hanya menciptakan alat komunikasi, tetapi juga membentuk identitas sosial baru.
Media sosial seperti selasar (youtube) menjadi wadah utama masyarakat modern untuk mengekspresikan diri. Selasar sebagai bagian dari platform youtube sangat dikenal masyarakat luas karena menyajikan berbagai konten, termasuk hiburan, edukasi, dan sosial. Tanpa disadari, konten kreator di platform ini membawa serta bahasa gaul yang mempengaruhi cara bicara masyarakat, terutama generasi muda.

[image: ]Salah satu konten yang paling dikenal luas adalah podcast Close the Door yang dipandu oleh Deddy Corbuzier. Melalui podcast ini, masyarakat dapat memperoleh wawasan dari berbagai isu aktual yang dibahas secara santai dan menarik. Namun di balik itu, penggunaan bahasa dalam podcast ini juga menarik untuk dikaji, terutama karena mengandung unsur bahasa gaul yang kuat dan berperan dalam membentuk cara bicara pendengarnya.
Sayangnya, hingga kini belum banyak penelitian yang secara khusus meneliti penggunaan bahasa gaul dalam podcast. Kebanyakan kajian sebelumnya hanya fokus pada platform seperti TikTok, Instagram, atau WhatsApp (Azizah et al., 2021). Hal ini menunjukkan adanya kekosongan riset yang perlu diisi melalui penelitian yang mengulas bahasa gaul dalam konteks podcast secara lebih dalam dan terstruktur.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan cara mengkaji lebih lanjut bagaimana bahasa gaul digunakan dalam podcast. Fokus pada podcast podhub menjadi penting karena gaya komunikasinya mencerminkan dinamika kebahasaan yang terjadi di masyarakat. Harapannya, penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru terhadap bentuk dan fungsi sosial penggunaan bahasa gaul.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan kajian lebih lanjut pada media sosial selasar, khususnya pada podcast podhub Deddy Corbuzier. Penelitian ini akan memfokuskan pada bentuk dan fungsi sosial kata bahasa gaul yang digunakan dalam podcast tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah
[image: ]Identifikasi masalah merupakan langkah awal yang sangat penting dalam proses penelitian karena menentukan arah dan fokus kajian yang akan dilakukan. Menurut (Sidiq et al., 2019), kemampuan untuk mengidentifikasi masalah adalah bagian penting dari keterampilan meneliti, di mana masalah dipahami sebagai kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang dapat dijadikan dasar untuk menyusun rumusan masalah. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa permasalahan yang muncul dan relevan untuk dianalisis dalam penelitian ini, antara lain:
1. Munculnya bahasa gaul dalam podcast podhub menjadikan variasi bahasa dalam komunikasi digital semakin beragam.
2. Kurangnya kajian sosiolinguistik terkait penggunaan bahasa gaul dalam media terutama podcast.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka dalam suatu penelitian diperlukan adanya batasan agar fokus kajian tidak melebar dan tetap terarah pada tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup pembahasan pada analisis bentuk penggunaan kata-kata berbahasa gaul serta fungsi sosial yang terkandung di dalamnya pada selasar Deddy Corbuzier podcast podhub. Meskipun dalam latar belakang podcast close the door sebagai salah satu podcast terkenal, namun peneliti mengambil podcast podhub sebagai penelitian karena percakapan lebih santai dan dianggap lebih sesuai untuk mengamati penggunaan bahasa gaul khususnya pada satu episode podcast podhub yang diunggah pada hari Sabtu, tanggal 19 Oktober 2024.

1.4 Rumusan Masalah
Bedasarkan	latar	belakang	dan	batasan	masalah	di	atas, rumusan penelitian ini adalah sebagai berikut
1. [image: ]Bagaimanakah	bentuk	penggunaan	bahasa	gaul pada podcast	Deddy Corbuzier?
2. Apakah fungsi sosial dari penggunaan bahasa gaul dalam podcast Deddy Corbuzier?
1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bentuk penggunaan kata bahasa gaul pada podcast

Deddy Corbuzier
2. Untuk mengetahui fungsi sosial dari penggunaan bahasa gaul dalam podcast
Deddy Corbuzier

1.6 Manfaat Hasil Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu kebahasaan, khususnya dalam kajian sosiolinguistik. Selain itu, penelitian ini dapat memaparkan bentuk dan fungsi sosial bahasa gaul yang digunakan dalam podcast podhub, serta menjadi pembeda antara ragam bahasa formal dan informal dalam komunikasi digital.

2. Manfaat Praktis
[image: ]Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi berbagai kalangan. Bagi siswa dan mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran dalam memahami dinamika bahasa gaul yang berkembang di masyarakat. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran dalam menggunakan bahasa gaul secara tepat. Sedangkan bagi peneliti dan akademisi, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi awal untuk kajian lebih lanjut. Selain itu, bagi praktisi media, guru, dan pembuat konten, temuan ini dapat dijadikan panduan dalam menyusun komunikasi yang relevan dan sesuai dengan perkembangan bahasa di era digital.
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